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ABSTRAK 

 Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pengelolaan Pasar Desa belum tertata 
dengan baik hal ini ditunjukkan dengan bangunan los dan  lantai yang sudah mulai  rusak tidak 
segera diperbaiki, beberapa pedagang berjualan dipinggir jalan dan belum adanya lahan parkir 
yang permanen. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Pemerintah Desa 
mengelola Pasar Desa di Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.  

Tujuan penelitian ini 1) proses berdirinya Pasar Desa 2) pengelolaan Pasar Desa di Desa 
Cacaban Kidul. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu berusaha 
menggambarkan, melukiskan dan mendiskripsikan keadaan dan berupa gambar, kata-kata dan 
bukan angka dan yang berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya realita dan informasi yang 
penulis dapatkan dari lokasi penelitian. Adapun jenis pengumpulan data dalam penelitian ini 
penulis menggunakan cara yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, penulis menggunakan tiga 
komponen analisis yaitu pengumpulan data, penilaian data, penafsiran data dan memilah-
milahnya hingga menjadi data yang dapat dikelola. 

Dari  hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pasar Joho didirikan oleh Kades Harjo 
Wiyono, pada tahun 1927. Dulunya Pasar Joho hanya berada dipinggir jalan dan sungai, setelah 
itu Pasar Joho pindah ketanah warga yang kebetulan masih  ada hubungan saudara dengan 
Kepala Desa (2) Pengelolaan Pasar Joho di Desa Cacaban Kidul yang meliputi tahapan sebagai 
berikut Perencanaan pengembangan pengelolaan pasar Desa. Pemerintah Desa selalu 
mengatakan akan meminta pendapat  kepada tokoh masyarakat dalam mengelola pasar desa agar 
tetap sasaran. Pengorganisasian Dalam Pengelolaan Pasar Desa, Struktur organisasi pengelola 
pasar sudah ada namun pengelolaan Pasar Joho belum optimal bahwa petugas pengelola pasar 
belum bekerja sesuai dengan tugas yang seharusnya dilaksanakan. Pengadministrasian,  Pada 
tahap pengadministrasian petugas pengelola pasar belum menjalankan tugasnya, terbukti uang 
yang keluar masuk belum jelas. Pengawasan yang dilakukan Kepala Desa terhadap staf-stafnya 
dalam mengawasi pengelolaan Pasar Desa. Kepala Desa belum fokus dalam mengawasi 
pengelolaan Pasar Desa. Laporan Pertanggungjawaban Petugas pengelola Pasar Desa sudah 
melaporkan hasil penarikan retribusi dari pedagang pasar kepada bendahara desa. 

 
Kata Kunci : Pengelolaan, asset desa, pasar desa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Lahirnya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

memperkuat akan otonomi desa, yang sebelumnya telah dimiliki desa. Otonomi 

desa yang berarti juga kekuatan hukum yang dimiliki suatu desa untuk dapat 

melakukan beberapa tindakan hukum sesuai dengan undang-undang yang 

berlaku.Dalam tindakan hukum yang dimiliki oleh desa, salah satunya adalah 

memiliki harta benda dan kekayaan sendiri. 

Kekayaan desa atau yang biasa disebut aset desa merupakan harta yang 

dimiliki oleh desa dan hal itu yang membedakan desa dengan kelurahan. Dalam 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Bab VIII Pasal 76, dijelaskan bahwa aset 

desa yang dimaksud dapat berupa tanah kas desa, tanah ulayat, pasar desa, 

pasar hewan, tambatan perahu, bangunan desa, pelelangan ikan, pelelangan 

hasil pertanian, hutan milik desa, mata air milik desa, permandian umum, dan 

aset lainnya milik desa. Beberapa aset desa yang telah disebutkan merupakan 

hak milik atas desa yang dapat dikelola desa itu sendiri.  Pengelolaan kekayaan 

milik Desa dilaksanakan berdasarkan asas kepentingan umum, fungsional, 

kepastian hukum, keterbukaan, efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, dan 

kepastian nilai ekonomi. Pengelolaan kekayaan Desa dilakukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat Desa serta 

meningkatkan pendapatan Desa. (UU Desa nomor 6 tahun 2014 pasal 77). 
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Suatu aset desa akan sangat berguna jika dikelola dengan baik oleh 

pemerintah desa. Pengelolaan aset desa yang baik dilakukan berdasarkan pada 

peraturan yang berlaku dan memiliki pedoman dalam pengelolaannya. Menurut 

Permendagri Nomor 42 Tahun 2007 tentang pengelolaan pasar desa, pengertian 

dari pengelolaan itu sendiri adalah rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, 

pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan, pemeliharaan, 

penghapusan, pemindah tanganan, penatausahaan, penilaian, pembinaan, 

pengawasan dan pengendalian.  

Pasar desa sebagai salah satu kekayaan desa yang dapat dikelola oleh 

Pemerintah Desa, merupakan salah satu sumber pendapatan asli desa yang perlu 

terus dibina dan diberdayakan. Keberadaan pasar desa diharapkan menjadi 

sarana peningkatan pendapatan masyarakat desa serta berfungsi sebagai pusat 

interaksi, jual beli secara langsung. Selain itu sebagai tempat berlangsunnya 

usaha ekonomi transparan, demokratis, partisipatif dan berkelanjutan. 

Pengembangan dan kelembagaan pasar desa dapat dimanfaatkan pedagang 

kecil untuk  meningkatkan daya saing ekonomi lokal maupun nasional. 

Pengelolan pasar desa ini dapat menambah kemampuan dan pengetahuan 

pengelola pasar terhadap peraturan, ketentuan pasar desa. Pasar desa harus 

dikelola dengan baik agar seluruh masyarakat yang dapat menjadi penggerak 

kegiatan pengembangan dan penguatan kelembagaan pasar desa diwilayah 

masing-masing Kabupaten atau Kota. (http://www.babelprov.go.id) 

Pendapatan desa sebagaimana dimaksud dalam Permendagri  Nomor 

113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa pasal 8 ayat (1) huruf a, 
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meliputi semua penerimaan uang melalui rekening desa yang merupakan hak 

desa dalam satu tahun anggaran yang tidak  perlu dibayar kembali oleh desa. 

Pendapatan desa sebagaimana dimaksud  dalam pasal 8 ayat (1) terdiri atas 

kelompok PADes, transfer dan pendapatan lain-lain. Kelompok  PADes 

sebagaiman dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri atas jenis hasil usaha, hasil 

asset, swadaya, partisipasi, gotong-royong dan hasil pendapatan desa lainnya. 

Hasil usaha desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a yaitu hasil 

BUMDes dan tanah kas desa. Hasil asset sebagaiman dimaksud pada ayat (3) 

huruf  b antara lain tambatan perahu, pasar desa, dan jaringan irigasi. Swadaya,  

partisipasi dan gotong royong  sebagaimana dimaksud  pada ayat (3) huruf c 

membangun dengan kekuatan sendiri yang melibatkan peran serta masyarakat 

berupa tenaga, barang yang dinilai dengan uang. Lain-lain pendapatan asli desa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d antara pungutan desa. 

Bahwa di Desa Cacaban Kidul memiliki pasar desa dan pasar desa itu 

merupakan aset desa yang tentu dapat dikembangkan menjadi sumber PADes 

sekaligus dapat menyediakan ruang atau fasilitas untuk masyarakat melakukan 

kegiatan ekonomi yang berupa transaksi jual beli. Dengan adanya pasar desa 

produk lokal bisa terbantu untuk dipasarkan. Di desa Cacaban Kidul 

mempunyai  potensi penghasilan seperti kelapa, pisang dan rempah-rempah 

tentu akan bisa mendorong kemajuan pasar desa. Jadi tidak hanya menjadi 

sumber PADes tetapi bermanfaat kepada masyarakat setempat. Apabila aset 

desa  berupa pasar desa dikelola dengan baik tentu akan memberikan 

sumbangan yang berarti bagi desa maupun masyarakat . Tidak semua desa di 
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Kecamatan Bener memiliki aset desa yang berupa pasar desa, sehingga desa 

Cacaban Kidul memiliki keunggulan dari segi kepemilikan aset desa. 

Pasar desa ini sangat potensial sebagai sumber PADes , yang didukung 

dengan pembukaan pasar dua kali dalam satu minggu, yaitu pada hari pasaran 

Jawa pon dan kliwon. Selain itu sebagai wahana transaksi masyarakat yang 

melibatkan berbagai kalangan masyarakat dimana pada saat transaksi  

berlangsung tidak hanya dilakukan oleh masyarakat Desa Cacaban Kidul saja, 

namun juga melibatkan masyarakat dari desa lain. Apalagi dengan akses 

transportasi yang memadai,tentu mempermudah masyarakat dalam melakukan 

jual beli. 

Pada sisi lain dalam pengelolaan pasar desa sebagai wahana masyarakat 

dalam melakukan transaksi masih banyak yang belum tertata dengan baik, 

bangunan los dan lantai yang tampak sudah mulai rusak tidak segera diperbaiki 

dan masih banyak beberapa pedagang yang melakukan penjualan di pinggir 

jalan. Ditambah lagi dengan fasilitas pasar yang belum memadai, hal itu terbukti 

belum adanya lahan parkir pedagang yang permanen dan pengunjung pasar. 

Dengan letak posisi pasar yang strategis sekaligus dengan jumlah 

pembeli yang tidak sedikit tentu sangat disayangkan apabila pasar desa tidak 

dikembangkan lebih optimal. Hal yang menarik dari kasus pengelolaan pasar 

desa bahwa aset desa yang sangat berharga itu perlu dikaji lebih lanjut.  
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